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Abstrak. Negara Batin adalah sebuah desa yang terletak di Kabupaten Way Kanan. Kepedulian pemerintah desa 

terhadap sarana dan prasarana desa sangat penting untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. Diperlukan 

perencanaan dan penggunaan dana desa yang efektif untuk mendukung pembangunan Desa Negara Batin. Dengan 

demikian, jika penggunaan dana desa dapat direncanakan dan dijalankan dengan efektif, hal ini akan memberikan 

manfaat yang besar bagi masyarakat Desa Negara Batin di Kabupaten Way Kanan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan apakah perencanaan dan efektivitas penggunaan dana desa memiliki pengaruh terhadap pembangunan 

Desa Negara Batin. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang 

digunakan adalah masyarakat Desa Negara Batin Kabupaten Way Kanan. Teknik sampling yang digunakan adalah 

probability sampling dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 98 responden. Pengumpulan 

data dilakukan melalui studi pustaka, dokumentasi, observasi, wawancara, dan kuesioner. Alat analisis data yang 

digunakan meliputi uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji t, uji F, dan uji R^2. Berdasarkan hasil 

penelitian, perencanaan dan efektivitas penggunaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

pembangunan Desa Negara Batin. Perencanaan dan efektivitas penggunaan dana desa berkontribusi sebesar 36,5% 

terhadap pembangunan Desa Negara Batin di Kecamatan Negara Batin, Kabupaten Way Kanan. Sementara itu, sisanya 

sebanyak 63,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Perencanaan; Efektifitas; Pembangunan Desa; Dana Desa. 
 

Abstract. Negara Batin is a village located in the regent Way Kanan. The village government's concern for the facilities and 

infrastructure of the village is very important to achieve the welfare of the village community. Planning and effective use of 

village funds are necessary to support the development of Negara Batin Village. Therefore, if the use of village funds can be 

planned and implemented effectively, it will bring great benefits to the residents of Negara Batin Village in Way Kanan 

Regency. The purpose of this study is to determine whether planning and efficiency in the use of village funds affect the 

development of Negara Batin village. The type of research used in this study is quantitative research. The population used is 

the village of Negara Batin, regent Way Kanan. The sampling technique used was probability sampling using the Slovin 

formula, such that a sample of 98 respondents was obtained. Data collection was carried out through literature research, 

documents, observations, interviews, and questionnaires. The data analysis tools used include several linear regression tests, 

correlation coefficient tests, t-tests, F-tests, and R^2 tests. Based on the research results, effective planning and use of village 

funds has a positive and significant impact on the development of Negara Batin village. Effective planning and utilization of 

village funds contributed 36.5% to the development of Negara Batin Village in Negara Batin District, Way Kanan 

Regency. Meanwhile, the remaining 63.5% are affected by other factors that have not been considered in this study. 
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Pendahuluan 
 
Desa adalah sebuah entitas hukum yang 
memiliki batas wilayah dan berwenang 
mengatur serta mengurus kepentingan 
masyarakat setempat. Dasar pengaturan ini 
didasarkan pada asal-usul dan adat istiadat 
setempat yang diakui serta dihormati dalam 
kerangka Pemerintahan Indonesia. Meskipun 
berada pada hierarki pemerintahan Indonesia 
sebagai entitas terendah, desa memiliki 
kewenangan dalam mengelola keuangan 
desanya. Salah satu aspek kunci dalam 
pengelolaan keuangan desa adalah dana desa, 
yang merupakan sumber pendapatan vital bagi 
desa tersebut. Dana desa merupakan inisiatif 
pemerintah untuk mencapai pemerataan 
pembangunan dan kesejahteraan di seluruh 
wilayah Indonesia. Tujuan utama dari alokasi 
dana desa adalah meningkatkan pelayanan 
publik di desa serta memperkuat peran 
masyarakat desa sebagai subjek utama dalam 
proses pembangunan. 
 
Prinsip alokasi dana desa telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 
2015. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa 
dana desa seharusnya digunakan untuk 
membiayai program dan kegiatan desa dalam 
bidang Pembangunan Desa dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa. Penggunaan dana desa harus 
difokuskan pada program dan kegiatan yang 
bertujuan meningkatkan kapasitas warga atau 
masyarakat desa dalam pengembangan 
wirausaha, peningkatan pendapatan, dan 
perluasan skala ekonomi, baik secara individu 
maupun kelompok masyarakat dan desa. 
 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 
tentang Dana Desa yang Bersumber dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara juga 
menetapkan mekanisme penyaluran dana desa. 
Penyaluran ini dilakukan melalui 
pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum 
Negara (RKUN) ke Rekening Kas Umum 
Daerah (RKUD), lalu dipindahbukukan ke 
Rekening Kas Desa (RKD). Proses penyaluran 
dana desa terbagi dalam tiga tahapan, yaitu 
tahap I pada bulan April sebesar 40%, tahap II 
pada bulan Agustus sebesar 40%, dan tahap III 
pada bulan November sebesar 20%. 
 

Kabupaten Way Kanan, yang terletak di 
Provinsi Lampung, memiliki 15 kecamatan, 8 
kelurahan, dan 224 desa atau kampung. Pada 
tahun 2022, jumlah penduduknya mencapai 
479.261 jiwa dengan luas wilayah mencapai 
3.921,63 km² dan sebaran penduduk sekitar 122 
jiwa per km². Salah satu desa yang aktif dalam 
pengembangan pembangunan adalah Desa 
Negara Batin, yang terletak di Kecamatan 
Negara Batin, Kabupaten Way Kanan, Provinsi 
Lampung. Kecamatan Negara Batin memiliki 15 
desa dengan jumlah penduduk mencapai 39.655 
jiwa dan luas wilayah 348,40 km². Mayoritas 
penduduk Kecamatan Negara Batin berprofesi 
sebagai petani dengan hasil bumi seperti karet, 
sawit, dan singkong. Desa Negara Batin sendiri 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 5.546, 
terdiri dari 2.945 laki-laki dan 2.601 perempuan. 
 
Dalam upaya mencapai pembangunan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan 
manajemen dan organisasi yang efisien. 
Manajemen dan organisasi adalah faktor kunci 
dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
pembangunan. Tanpa perencanaan yang 
matang, tidak akan ada landasan yang kuat 
untuk melaksanakan kegiatan pembangunan. 
Perencanaan mencakup penetapan tujuan, 
strategi, serta sistem perencanaan yang dapat 
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan 
seluruh pekerjaan organisasi. Pembangunan 
yang efektif memerlukan perencanaan yang 
matang. Pemerintahan desa memiliki peran 
sentral dalam pengelolaan dana desa. Oleh 
karena itu, inovasi dan perhatian pemerintah 
desa terhadap sarana dan prasarana desa sangat 
diperlukan untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat desa. Dengan besarnya jumlah dana 
desa yang terus meningkat setiap tahun, 
dibutuhkan kapasitas aparatur desa yang handal 
dalam pengelolaan keuangan desa. Hal ini akan 
memastikan bahwa pelaksanaan penggunaan 
dana desa berjalan dengan lebih terarah dan 
efektif. 
 
Desa Negara Batin, sebagai salah satu desa di 
Kabupaten Way Kanan, menghadapi sejumlah 
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
akses jalan yang sulit dijangkau oleh masyarakat, 
yang dapat menghambat kegiatan ekonomi dan 
aktivitas sehari-hari penduduk. Selain itu, 
kurangnya sarana pendidikan dan kesehatan 
menjadi hambatan bagi masyarakat dalam 
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mendapatkan fasilitas pendidikan yang layak 
serta layanan kesehatan yang memadai. Oleh 
karena itu, perencanaan dan penggunaan dana 
desa yang efektif sangat penting untuk 
mendukung pembangunan Desa Negara Batin. 
Dengan pengelolaan dana desa yang baik, 
diharapkan akan memberikan manfaat yang 
besar bagi masyarakat Desa Negara Batin di 
Kabupaten Way Kanan. 
 
Dalam rangka penelitian ini, terdapat tiga 
perumusan masalah utama yang menjadi fokus; 
Pertama, apakah perencanaan penggunaan dana 
desa memiliki dampak yang signifikan terhadap 
kemajuan pembangunan Desa Negara Batin? 
Kedua, bagaimana efektivitas penggunaan dana 
desa mempengaruhi perkembangan Desa 
Negara Batin? Terakhir, adakah hubungan yang 
signifikan antara perencanaan dan efektivitas 
penggunaan dana desa dengan kemajuan 
pembangunan Desa Negara Batin? Melalui 
perumusan masalah tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mencapai tiga tujuan pokok: 
pertama, mengidentifikasi apakah perencanaan 
penggunaan dana desa memberikan kontribusi 
yang nyata terhadap kemajuan pembangunan di 
Desa Negara Batin. Kedua, mengevaluasi 
apakah efektivitas penggunaan dana desa 
memiliki peran yang signifikan dalam 
memengaruhi perkembangan Desa Negara 
Batin. Terakhir, menentukan apakah terdapat 
keterkaitan yang kuat antara perencanaan 
penggunaan dana desa, efektivitas pelaksanaan 
dana desa, dan kemajuan pembangunan di 
Desa Negara Batin. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Perencanaan 
Perencanaan berasal dari kata "rencana," yang 
artinya rancangan atau rangkaian sesuatu yang 
akan dikerjakan. Rencana merupakan kumpulan 
keputusan yang menjadi pedoman untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Perencanaan, 
atau yang sering disebut perencanaan (planning), 
telah dikenal oleh hampir setiap masyarakat. 
Perencanaan pada dasarnya adalah sebuah 
proses untuk menetapkan di awal berbagai hasil 
akhir (end result) yang akan dicapai oleh sebuah 
organisasi di masa mendatang. Menurut Uno 
(2016), perencanaan dapat diartikan sebagai 

hubungan antara apa yang ada sekarang (what is) 
dengan bagaimana seharusnya (what should be) 
yang berkaitan dengan kebutuhan penentuan 
tujuan, prioritas program, dan alokasi sumber. 
Riyadi (2015) menjelaskan bahwa perencanaan 
adalah upaya untuk memilih dan 
menghubungkan fakta-fakta serta membuat 
serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai 
masa yang akan datang untuk menggambarkan 
dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 
diprioritaskan guna mencapai hasil yang 
diinginkan. Sedangkan menurut Listyangsih 
(2016), perencanaan adalah suatu proses yang 
kontinu yang meliputi dua tahap, yaitu 
formulasi perencanaan dan pelaksanaannya. 
Perencanaan digunakan untuk mengontrol dan 
mengevaluasi jalannya kegiatan karena sifat 
rencana itu sendiri adalah sebagai pedoman 
pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan adalah suatu 
rangkaian keputusan yang dibuat sebagai 
pedoman yang menjadi patokan dalam 
pelaksanaan kegiatan untuk mencapai suatu 
tujuan dengan sumber daya yang tersedia. 
Menurut Handoko (2015), terdapat sejumlah 
dimensi indikator dari sebuah perencanaan yang 
baik, yang meliputi: 
1) Menetapkan Tujuan: Perencanaan dimulai 

dengan keputusan-keputusan mengenai 
kegiatan atau kebutuhan organisasi atau 
kelompok kerja. 

2) Merumuskan Kondisi Saat Ini: Pemahaman 
mengenai posisi saat ini dari tujuan yang 
hendak dicapai atau sumber daya yang 
tersedia untuk pencapaian tujuan sangat 
penting, karena tujuan dan rencana 
berkaitan dengan waktu yang akan datang. 

3) Mengidentifikasi Segala Kemudahan dan 
Hambatan: Segala kekuatan dan kelemahan 
serta kemudahan dan hambatan perlu 
diidentifikasi untuk mengukur kemampuan 
organisasi dalam mencapai tujuan. 

4) Mengembangkan Rencana untuk Mencapai 
Tujuan: Tahap terakhir dalam proses 
perencanaan meliputi pengembangan 
berbagai alternatif kegiatan untuk mencapai 
tujuan, evaluasi alternatif-alternatif 
tersebut, dan pemilihan alternatif terbaik di 
antara berbagai alternatif yang ada. 

 
Efektifitas 
Kata "efektif" berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
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"effective," yang berarti berhasil atau sesuatu yang 
dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 
populer mendefinisikan efektivitas sebagai 
ketepatan penggunaan, hasil guna, atau 
dukungan terhadap tujuan. Efektivitas 
merupakan unsur pokok untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang sudah ditentukan 
dalam setiap organisasi, kegiatan, atau program. 
Sesuatu disebut efektif apabila mencapai tujuan 
atau sasaran seperti yang telah ditetapkan. 
Dalam pandangan Ihyaul Ulum (2016), 
efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran 
keberhasilan suatu organisasi mencapai 
tujuannya. Jika suatu organisasi berhasil 
mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut 
dianggap sudah berjalan dengan efektif. Selain 
itu, efektivitas dapat diartikan sebagai 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas 
adalah hubungan antara output dan tujuan, di 
mana efektivitas diukur berdasarkan seberapa 
jauh tingkat output atau hasil kebijakan untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dari 
paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah tahap pencapaian 
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait 
dengan hubungan antara harapan, 
implementasi, dan hasil yang dicapai. Indikator 
pengukuran efektivitas dalam pandangan 
Makmur (2016) meliputi: 
1) Ketepatan Penentuan Waktu: Waktu 

adalah sesuatu yang dapat menentukan 
keberhasilan suatu organisasi yang 
dilakukan dalam sebuah organisasi. 
Penggunaan waktu yang tepat akan 
menciptakan efektivitas dalam pencapaian 
tujuan. 

2) Ketepatan Perhitungan Biaya: Ketepatan 
dalam pemanfaatan biaya pada suatu 
kegiatan, yang berarti tidak mengalami 
kekurangan sampai kegiatan itu 
terselesaikan. 

3) Ketepatan Dalam Pengukuran: Ketepatan 
ukuran yang dipergunakan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan maupun 
tugas. 

4) Ketepatan Dalam Menentukan Pilihan: 
Ketepatan dalam memilih suatu kebutuhan 
atau keinginan adalah tindakan yang 
dilakukan agar mendapatkan efektivitas. 

5) Ketepatan Berfikir: Ketepatan berfikir 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik yang 
berkaitan dengan diri sendiri maupun 
lingkungan sekitar yang memberi pengaruh 
positif atau negatif. 

6) Ketepatan Dalam Melakukan Perintah: 
Keberhasilan aktivitas organisasi 
dipengaruhi oleh seorang pemimpin, salah 
satunya memberikan perintah yang jelas 
dan mudah dipahami. 

7) Ketepatan Dalam Menentukan Tujuan: 
Sebuah organisasi akan berusaha untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dan 
dituangkan dalam sebuah dokumen secara 
tertulis dan sifatnya lebih strategis, sehingga 
menjadi sebuah pedoman pelaksanaan 
kegiatan. 

8) Ketepatan Sasaran: Penentuan sasaran yang 
tepat, baik yang ditetapkan secara individu 
maupun yang ditetapkan oleh organisasi 
sebenarnya sangat menentukan 
keberhasilan aktivitas organisasi. 

 
Pembangunan Desa 
Dalam kamus bahasa Indonesia, pembangunan 
berasal dari kata "bangun," yang artinya bangkit. 
Pembangunan secara umum diartikan sebagai 
rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan 
perubahan secara terencana dan sadar yang 
ditempuh oleh suatu negara dan bangsa menuju 
modernitas. Pembangunan juga diarahkan 
kepada perubahan paradigma atau mindset 
masyarakat dari tradisional menuju modern. 
Jadi, inti dari arti pembangunan adalah sebuah 
proses yang harus dilalui oleh sebuah negara 
dalam rangka pencapaian tujuan negara yang 
bersangkutan. Menurut Umar (2014), 
pembangunan dapat diartikan sebagai suatu 
usaha perubahan untuk menuju keadaan yang 
lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu 
melalui pemanfaatan sumber daya. Sebagian 
indikator pembangunan desa dalam pandangan 
Mulyanto (2015) meliputi: 
1) Kapasitas Aparatur dan Jangkauan 

Pelayanan Publik: Pembangunan suatu desa 
dapat diukur dari kapasitas aparatur atau 
pegawai yang berperan. Pegawai atau 
perangkat desa yang memiliki kompetensi 
dan aktif dapat memberikan pelayanan 
publik atau masyarakat secara maksimal. 

2) Kekayaan dan Keuangan Desa: Aset dan 
keuangan yang dimiliki oleh suatu desa 
sangat menentukan tingkat pembangunan 
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desa. Program-program desa akan dapat 
terselesaikan dengan pengelolaan keuangan 
yang baik. 

3) Sarana Perekonomian: Pembangunan desa 
dalam aspek perekonomian sangat 
ditentukan oleh sarana dan prasarana 
ekonomi yang disiapkan. Keberadaan 
lembaga-lembaga ekonomi desa dapat 
menggerakkan perekonomian masyarakat. 

4) Sarana Transportasi dan Telekomunikasi: 
Era globalisasi dan modernisasi saat ini 
sangat menuntut kesiapan sarana 
transportasi dan telekomunikasi untuk 
beradaptasi dengan perkembangan zaman. 
Oleh karena itu, untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan, pemerintah 
desa dan lembaga lainnya harus 
menyediakan sarana tersebut. 

5) Kepemimpinan dan Partisipasi Masyarakat: 
Tata kelola desa yang baik dan partisipasi 
masyarakat desa yang berperan aktif 
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan 
pembangunan desa. Keterlibatan 
masyarakat dalam mengawasi 
pembangunan desa sangat dibutuhkan. 

6) Kesejahteraan Masyarakat: Desa yang 
membangun adalah desa yang 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat sangat 
memengaruhi stabilitas sosial. Masyarakat 
yang stabil akan mudah berkembang dan 
maju. 

7) Pendidikan Masyarakat: Aspek pendidikan 
masyarakat desa menjadi salah satu tolak 
ukur keberhasilan pembangunan. 
Pendidikan yang baik akan menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
Suatu desa dengan sumber daya manusia 
yang berkualitas akan mempermudah 
pembangunan desa. 

8) Kesehatan Masyarakat: Kesehatan 
masyarakat dapat memengaruhi tingkat 
kemajuan suatu desa. Masyarakat yang 
sehat akan menghasilkan produktivitas 
yang baik. Oleh karena itu, program-
program pemerintah terkait dengan 
kesehatan harus selalu dijaga. 

9) Kesejahteraan Keluarga: Masyarakat yang 
sejahtera dapat dilihat dari kesejahteraan 
suatu keluarga. Keluarga yang sejahtera 
dapat diukur melalui pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari, seperti 

sandang, pangan, dan papan. 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 
 

Metodologi Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, dan teknik pengambilan 
sampelnya umumnya dilakukan secara random. 
Penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif akan menguji sebuah teori dengan 
merinci hipotesis-hipotesis yang spesifik, lalu 
mengumpulkan data untuk mendukung atau 
membantah hipotesis tersebut dengan 
pendekatan deskriptif yang dijelaskan dengan 
kata-kata atau kalimat-kalimat agar mudah 
dipahami dan dimengerti. 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi bukan hanya manusia, 
tetapi juga objek lain dan benda-benda alam 
lainnya. Populasi juga bukan sekadar jumlah 
yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 
tetapi mencakup seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. 
Dalam pandangan Arikunto (2018), populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam 
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 
masyarakat Desa Negara Batin Kecamatan 
Negara Batin, Kabupaten Way Kanan. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Way Kanan, 
jumlah penduduk Desa Negara Batin sebanyak 
5.546. Dengan demikian, populasi yang 
digunakan adalah sebanyak 5.546. 
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Penentuan Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah probability sampling. 
Teknik penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa 
Negara Batin Kecamatan Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. Karena populasi 
cukup besar, penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus slovin. 
Berdasarkan perhitungan rumus slovin, hasil 
yang didapatkan adalah sebesar 98,22. 
Sehingga, sampel yang digunakan sebanyak 98 
responden, yaitu masyarakat Desa Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau 
cara yang digunakan untuk memperoleh data 
yang mendukung jalannya penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1) Observasi: Observasi adalah kegiatan 

pemantauan penelitian terhadap suatu 
objek. Observasi dilakukan guna 
memperoleh data secara langsung dalam 
penelitian. 

2) Wawancara: Wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksi makna dalam suatu topik 
tertentu. 

3) Dokumentasi: Dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
rangka pengumpulan data sekunder. 

4) Kuesioner: Menurut Sugiyono (2018), 
kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan memberikan 
serangkaian pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Penggunaan kuesioner bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
serta mendukung dalam penelitian ini. 

5) Studi Pustaka: Studi pustaka adalah suatu 
metode pengumpulan data yang diperoleh 
dari buku-buku yang berkaitan dengan 
topik yang akan dibahas dan disesuaikan 
dengan pengamatan dengan cara 
membandingkan dan menyusun antara 
teori dengan praktik atau dapat juga 
dilakukan dengan pengumpulan data yang 
dapat diperoleh dari berbagai sumber 
kepustakaan dengan memanfaatkan buku-
buku yang ada. 

Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil Pienielitian 
Uji Validitas 
Uji validitas diuji tierhadap 98 orang riespondien 
tierhadap kuiesionier Pieriencanaan siebagai (X1) 
dan iEfiektifitas siebagai (X2) siedangkan untuk 
variabiel tierikat yakni Piembangunan Diesa (Y) 
diengan hasil output siepierti dapat dilihat pada 
tabiel yang ada di bawah ini. Angka ini ialah nilai 
korielasi antara tiap itiem diengan skor total itiem. 
Hasil uji validitas yang dilakukan tierhadap 82 
riespondien pienielitian didapatkan nilai r tabiel  
diengan hasil siebagai bierikut.  
1) Bierdasarkan hasil uji validitas variabiel 

Pieriencanaan (X1)yang diuji pada 98 orang 
riespondien dimana didapatkan nilai rtabiel 

untuk 98 riespondien yakni 0,197 diengan 
siepierti itu piertanyaan dapat dikatakan valid 
apabila  rhitung  > 0,197 diengan siepierti itu 
dapat dijielaskan bahwa pada variabiel 
Pieriencanaan (X1) dapat disimpulkan 
piengujian tierhadap 8 itiem piernyataan  
sudah  

2) Bierdasarkan hasil uji validitas (X2) 
iEfiektifitas yang diuji pada 98 orang 
riespondien dimana didapatkan nilai rtabiel 

untuk 98 riespondien yakni 0,197 diengan 
siepierti itu piertanyaan dapat dikatakan valid 
apabila  rhitung  > 0,197 diengan siepierti itu 
dapat dijielaskan bahwa pada variabiel 
iEfiektifitas (X2) piengujian tierhadap 8 itiem 
piernyataan  sudah valid. Dimana kondisi 8 
itiem piernyataan biernilai rhitung > rtabiel  0,197. 
Diengan siepierti itu dapat  disimpulkan 
bahwa 8 itiem piernyataan  pada variabiel 
(X2) iEfiektifitas ialah valid. 

3) Bierdasarkan hasil uji validitas (Y) 
Piembangunan Diesa yang diuji pada 98 
orang riespondien dimana didapatkan nilai 
rtabiel untuk 98 riespondien yakni 0,197 
diengan siepierti itu piertanyaan dapat 
dikatakan valid apabila  rhitung  > 0,197 
diengan siepierti itu dapat dijielaskan bahwa 
pada variabiel Piembangunan Diesa  (Y) 
piengujian tierhadap 9 itiem piernyataan  
sudah valid. Dimana kondisi 9 itiem 
piernyataan biernilai rhitung > rtabiel  0,197 
(tierlampir rtabiel). Diengan siepierti itu dapat  
disimpulkan bahwa 9 itiem piernyataan pada 
variabiel (Y) Piembangunan Diesa ialah valid. 
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Uji Rieliabilitas 
Uji rieliabilitas ialah uji untuk miemastikan 
apakah kuiesionier pienielitian yang akan 
dipiergunakan untuk miengumpulkan data 
variabiel pienielitian rieliablie atau tidak.  Pienulis 
dalam mielakukan uji rieliabilitas miemakai 
mietodie Cronbach's Alpha. Hasil uji rieliabilitas 
yang dilakukan tierhadap 98 riespondien 
pienielitian didapatkan hasil siebagai bierikut.  

 
Tabiel 1. Uji Rieliabilitas 

Variabiel Itiem  Nilai  

Pieriencanaan (X1) 8 0,795. 
iEfiektifitas (X2) 8 0,652 
Piembangunan Diesa (Y) 9 0,629. 
Sumbier : Data Diolah Tahun 2022. 
 
1) Bierdasarkan hasil uji rieliabilitas diatas yang 

diuji pada 98 orang riespondien dimana 
piertanyaan dapat dikatakan rieliabiel apabila 
nilai  cronbach's alpha > 0,60 diengan siepierti 
itu dapat dijielaskan bahwa pada variabiel 
Pieriencanaan (X1) bierdasarkan output uji 
rieliabilitas pada tabiel diatas yang diuji 
tierhadap 98 orang riespondien diengan 8 
itiem piernyataan didapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha siebiesar 0,795. Diengan siepierti itu 
dapat disimpulkan bahwa pada variabiel 
Pieriencanaan (X1) biernilai Cronbach’s Alpha 
siebiesar 0,795 > 0,60 siehingga disimpulkan 
bahwa piengujian untuk 8 itiem piertanyaan 
pada variabiel Pieriencanaan (X1) sudah 
rieliabiel diengan kritieria rieliabilitas ditierima. 

2) Bierdasarkan hasil uji rieliabilitas diatas yang 
diuji pada 98 orang riespondien dimana 
piertanyaan dapat dikatakan rieliabiel apabila 
nilai  cronbach's alpha > 0,60 diengan siepierti 
itu dapat dijielaskan bahwa pada variabiel 
iEfiektifitas (X2) bierdasarkan output uji 
rieliabilitas pada tabiel diatas yang diuji 
tierhadap 98 orang riespondien diengan 8 
itiem piernyataan didapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha siebiesar 0,652. Diengan siepierti itu 
dapat disimpulkan bahwa pada variabiel 
iEfiektifitas (X2) biernilai Cronbach’s Alpha 
siebiesar 0,652 > 0,60 siehingga disimpulkan 
bahwa piengujian untuk 8 itiem piertanyaan 
pada variabiel iEfiektifitas (X2) sudah rieliabiel 
diengan kritieria rieabilitas dapat ditierima. 

3) Bierdasarkan hasil uji rieliabilitas diatas yang 
diuji pada 98 orang riespondien dimana 
piertanyaan dapat dikatakan rieliabiel apabila 
nilai  cronbach's alpha > 0,60 diengan siepierti 
itu dapat dijielaskan bahwa  pada variabiel 
Piembangunan Diesa (Y) bierdasarkan output 
uji rieliabilitas pada tabiel diatas yang diuji 
tierhadap 98 orang riespondien diengan 9 
itiem piernyataan didapatkan nilai Cronbach’s 
Alpha siebiesar 0,629. Diengan siepierti itu 
dapat disimpulkan bahwa pada variabiel 
Piembangunan Diesa (Y) biernilai Cronbach’s 
Alpha siebiesar 0,629 > 0,60 siehingga 
disimpulkan bahwa piengujian untuk 9  itiem 
piertanyaan pada variabiel Piembangunan 
Diesa (Y) sudah rieliabiel diengan kritieria 
rieabilitas dapat ditierima. 

 
Uji Riegriesi Liniear Bierganda 

Tabiel 2. Hasil Ouput Uji Riegriesi Bierganda 

Coiefficiientsa 

Modiel Unstandardizied Coiefficiients 

 B Std. iError 

1 (Constant) 12.961 2.951 

 Pieriencanaan .192 .095 
 iEfiektifitas .520 .106 
a. Diepiendient Variablie: Piembangunan Diesa 

Sumbier : Data Diolah Tahun 2022.

 
Bierdasarkan uji riegriesi bierganda dari tabiel 
diatas maka dipierolieh piersamaan bierdasarkan 
rumus koiefisiien riegriesi yakni Y = 12,961 + 
0,192 X1 + 0,520 X2  diengan pienjielasan 
siebagai bierikut : 
1) Nilai Konstanta (α) siebiesar 12,961 apabila 

masyarakat Diesa Niegara Batin sama siekali 

tidak miempunyai gambaran atau 
piemahaman miengienai Pieriencanaan dan 
iEfiektifitas maka dianalogikan tingkat 
Piembangunan Diesa nilainya siebiesar 
12,961. 

2) Nilai koiefisiien riegriesi variabiel biebas (X1) 
Pieriencanaan dipierolieh siebiesar 0,192 yang 
artinya mienunjukan bahwa apabila 



Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi (EMT), 7(4), 2023, 1274-1284 

1281 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 7 | No. 4 | 2023  

masyarakat Diesa Niegara Batin 
miempierhatikan variabiel Pieriencanaan (X1) 
sietiap pieningkatan 1 satuan variabiel 
Pieriencanaan maka akan miempiengaruhi 
tingkat Piembangunan Diesa diengan 
mieningkat siebiesar 0,192. 

3) Nilai koiefisiien riegriesi variabiel biebas (X2) 
iEfiektifitas dipierolieh siebiesar 0,520 yang 
artinya mienunjukan bahwa apabila 
masyarakat Diesa Niegara Batin 
miempierhatikan variabiel iEfiektifitas (X2) 
sietiap pieningkatan 1 satuan variabiel 
iEfiektifitas maka akan miempiengaruhi 

tingkat Piembangunan Diesa diengan 
mieningkat siebiesar 0,520. 

 
Hasil Uji t 
Dalam pienielitian ini Uji t dipakai untuk 
miengietahui apakah variabiel-variabiel biebas 
antara Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2) 
siecara parsial atau masing masing bierpiengaruh 
atau tidak tierhadap variabiel tierikat 
Piembangunan Diesa (Y). Didapatkan nilai ttabiel 
siebiesar 1,985.  

 

 
Tabiel 3. Hasil Ouput Uji t 

Coiefficiientsa 

Modiel t Sig. 

1 (Constant) 4.391 .000 

 Pieriencanaan 2.027 .045 
 iEfiektifitas 4.907 .000 
a. Diepiendient Variablie: Piembangunan Diesa 

Sumbier : Data Diolah Tahun 2022. 
 

Dalam pienielitian ini bierdasarkan hasil uji t 
pada tabiel diatas maka dapat dijielaskan yakni 
siebagai bierikut : 
1) Piengaruh Pieriencanaan Tierhadap 

Piembangunan Diesa 
a. Bierdasarkan hasil uji t pada tabiel diatas 

dipierolieh nilai thitung untuk variabiel 
Pieriencanaan (X1) siebiesar 2,027 diengan 
nilai Sig siebiesar 0,045.  

b. Diengan dasar piengmbilan kieputusan  
jika nilai thitung > ttabiel atau nilai sig < 0,05 
maka tierdapat piengaruh variabiel biebas 
Pieriencanaan (X1) tierhadap variabiel 
tierikat Piembangunan Diesa (Y). 

c. Diengan siepierti itu nilai  thitung  2,027  > 
ttabiel 1,985 (tierlampir ttabiel) diengan tingkat 
nilai Sig. 0,045 < 0,05.  

d. Siehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabiel Pieriencanaan (X1) miempunyai 
piengaruh tierhadap Piembangunan Diesa 
(Y). Hal ini mienunjukan bahwa hipotiesis 
H1 ditierima. 

e. Pieriencanaan bierpiengaruh dan signifikan 
tierhadap piembangunan diesa hal itu 
mienunjukan bahwa diengan adanya 
pieriencanaan pienggunaan dana diesa yang 
baik dan tierarah maka tujuan dana diesa 
yang dapat dipakai untuk miembiayai 
pienyielienggaraan piemierintahan, 

piembangunan, piembierdayaan 
masyarakat, dan kiemasyarakatan dapat 
tiercapai siehingga piembangunan Diesa 
Niegara Batin akan mienjadi baik.  

2) Piengaruh iEfiektifitas Tierhadap 
Piembangunan Diesa 
a. Bierdasarkan hasil uji t pada tabiel diatas 

dipierolieh nilai thitung untuk variabiel 
iEfiektifitas (X2) siebiesar 4,907 diengan nilai 
Sig siebiesar 0,000.  

b. Diengan dasar piengmbilan kieputusan  jika 
nilai thitung > ttabiel atau nilai sig < 0,05 maka 
tierdapat piengaruh variabiel biebas 
iEfiektifitas (X2) tierhadap variabiel tierikat 
Piembangunan Diesa (Y). 

c. Diengan siepierti itu nilai  thitung  4,907  > 
ttabiel 1,985 (tierlampir ttabiel) diengan tingkat 
nilai Sig. 0,000 < 0,05.  

d. Siehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabiel iEfiektifitas (X2) miempunyai 
piengaruh tierhadap Piembangunan Diesa 
(Y). Hal ini mienunjukan bahwa hipotiesis 
H2 ditierima. 

e. iEfiektifitas bierpiengaruh dan signifikan 
tierhadap piembangunan diesa hal itu 
mienunjuakan bahwa diengan adanya 
iefiektifitas pienggunaan dana diesa yang 
maksimal maka akan bierpiengaruh 
tierhadap piembangunan diesa dan 
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pienggunaan dana diesa yang iefiektif akan 
dapat dilihat dan dirasakan manfaat 
pienggunaan dana diesa olieh siemua 
lapisan masyarakat Diesa Niegara Batin. 
 

Hasil Uji F 
Dalam pienielitian ini untuk mienguji piengaruh 
Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2) 
miempunyai piengaruh siecara simultan atau 
biersama-sama tierhadap Piembangunan Diesa 
(Y) Kiecamatan Niegara Batin maka dilakukan 
uji simultan F. Didapatkan Ftabiel siebiesar 3,09.  
 

Tabiel 4. Hasil Ouput Uji F 
ANOVAa 

Modiel df F Sig. 

1 Riegriession 2 27.276 .000b 
Riesidual 95   
Total 97   

Sumbier : Data Diolah Tahun 2022. 
 

Bierdasarkan Output hasil uji simultan F diatas 

dapat dikietahui nilai signifikan untuk piengaruh 
variabiel biebas Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas 
(X2) siecara simultan atau biersama-sama 
tierhadap Piembangunan Diesa (Y)  didapatkan 
nilai Fhitung siebiesar 27,276 Diengan siepierti itu  
Fhitung 27,276  > 3,09 Ftabiel siehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabiel biebas Pieriencanaan 
(X1) dan iEfiektifitas (X2) siecara simultan atau 
biersama-sama bierpiengaruh tierhadap 
Piembangunan Diesa (Y) Niegara Batin 
Kiecamatan Niegara Batin Kabupatien Way 
Kanan. Diengan siepierti itu hal ini mienunjukan 
bahwa bierarti H3 ditierima. 
 
Hasil Uji Dietierminasi R2 
Uji Koiefisiien Dietierminasi R2 biertujuan  
miengietahui sumbangan piengaruh yang 
dibierikan variabiel biebas  Pieriencanaan (X1) dan 
iEfiektifitas (X2) tierhadap Piembangunan Diesa 
(Y). 
 

 
Tabiel 5. Hasil Ouput Uji Koiefisiien Dietierminasi R2 

Modiel Summaryb 

Modiel R R Squarie Adjustied R Squarie 
Std. iError of thie 

iEstimatie 

1 .604a .365 .351 2.57047 
a. Priedictors: (Constant), iEfiektifitas, Pieriencanaan 
b. Diepiendient Variablie: Piembangunan Diesa 

Sumbier : Data Diolah Tahun 2022. 
 

Bierdasarkan hasil dari output uji R2  pada tabiel 
diatas dijielaskan siebagai bierikut : 
1) R  : nilai koiefisiien korielasi didapat siebiesar 

0,604 yang artinya piengaruh variabiel biebas 
Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2) 

tierhadap Piembangunan Diesa (Y) 
2) R Squarie  : R2 siebiesar 0,365  akan diubah 

mienjadi piersientasie yakni siebiesar 36,5 % 
yang bierarti variabiel biebas Pieriencanaan (X1) 
dan iEfiektifitas (X2) bierpiengaruh siebiesar 
36,5 % tierhadap Piembangunan Diesa (Y) 
Niegara Batin Kiecamatan Niegara Batin 
Kabupatien Way Kanan.  Siedangkan sisanya 
63,5  % dipiengaruhi olieh faktor lain  yang 
tidak ditieliti di dalam pienielitian ini. 

3) Adjustied R Squarie didapatkan siebiesar  0,351  
miengandung arti bahwa variabiel biebas 
Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2)  
miembierikan piengaruh yang riendah 
tierhadap variabiel tierikat Piembangunan 
Diesa (Y). 

4) Std iEror of thie iEstimatie : Suatu ukuran 
banyaknya kiesalahan modiel riegriesi dalam 
miempriediksikan nilai Y. Dari hasil riegriesi di 
dapat nilai 2,57047. Hal ini bierarti banyaknya 
kiesalahan dalam priediksi Piembangunan 
Diesa siebiesar 2,57047. 

 
Piembahasan 
Pada pienielitian ini diengan judul Piengaruh 
Pieriencanan Dan iEfiektifitas Pienggunaan Dana 
Diesa Tierhadap Piembangunan Diesa Niegara 
Batin diengan jumlah sampiel siebanyak 98 
riepondien yakni masyarakat Kiecamatan Niegara 
Batin Kabupatien Way Kanan. Dalam pienielitian 
ini tierdapat 25 piernyataan diengan 8 piertanyaan 
untuk variabiel Pieriencanaan (X1), 8 piertanyaan 
untuk variabiel iEfiektifitas (X2) dan 9 piertanyaan 
untuk Piembangunan Diesa (Y). Dimana dari 
hasil analisis data maka dapat diuraikan siebagai 
bierikut.  
 



Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi (EMT), 7(4), 2023, 1274-1284 

1283 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 7 | No. 4 | 2023  

Piengaruh Pieriencanaan Tierhadap 
Piembangunan Diesa 
Pieriencanaan dalam bahasa Inggris disiebut 
diengan planning yang bierasal  dari kata plan yang 
miemiliki arti riencana, rancangan, maksud, dan 
niat. Planning bierarti pieriencanaan. Pieriencanaan 
ialah prosies kiegiatan yang bierkaitan diengan 
usaha mierumuskan program yang didalamnya 
miemuat siegala siesuatu yang akan dilaksanakan, 
pienientuan tujuan, kiebijaksanaan arah yang 
akan ditiempuh prosiedur dan mietodie yang akan 
diikuti dalam usaha piencapaian tujuan. 
Piengaruh pieriencanaan tierhadap piembangunan 
diesa bierdasarkan hasil uji t dipierolieh nilai thitung 
untuk variabiel Pieriencanaan (X1) siebiesar 2,027 
diengan nilai Sig siebiesar 0,045. Diengan dasar 
piengmbilan kieputusan  jika nilai thitung > ttabiel 
atau nilai sig < 0,05 maka tierdapat piengaruh 
variabiel biebas Pieriencanaan (X1) tierhadap 
variabiel tierikat Piembangunan Diesa (Y). 
Diengan siepierti itu nilai  thitung  2,027  > ttabiel 

1,985 (tierlampir ttabiel) diengan tingkat nilai Sig. 
0,045 < 0,05.  Siehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabiel Pieriencanaan (X1) miempunyai 
piengaruh tierhadap Piembangunan Diesa (Y). 
Hal ini mienunjukan bahwa hipotiesis H1 
ditierima. Pieriencanaan bierpiengaruh dan 
signifikan tierhadap piembangunan diesa hal itu 
mienunjukan bahwa diengan adanya 
pieriencanaan pienggunaan dana diesa yang baik 
dan tierarah maka tujuan dana diesa yang dapat 
dipakai untuk miembiayai pienyielienggaraan 
piemierintahan, piembangunan, piembierdayaan 
masyarakat, dan kiemasyarakatan dapat tiercapai 
siehingga piembangunan Diesa Niegara Batin 
akan mienjadi baik.  
 
Piengaruh iEfiektifitas Tierhadap 
Piembangunan Diesa 
Kata iefiektif bierasal dari bahasa Inggris yakni 
ieffiectivie yang bierarti bierhasil atau siesuatu yang 
dilakukan bierhasil diengan baik. iEfiektivitas 
siebagai kietiepatan pienggunaan, hasil guna atau 
mienunjang tujuan. iEfiektivitas ialah unsur 
pokok untuk miencapai tujuan atau sasaran 
yang sudah ditientukan di dalam sietiap 
organisasi, kiegiatan ataupun program. Disiebut 
iefiektif apabila tiercapai tujuan ataupun sasaran 
siepierti yang sudah ditientukan. Dalam 
pienielitian ini piengaruh iefiektifitas tierhadap 
piembangunan diesa bierdasarkan hasil uji t 
dipierolieh nilai thitung untuk variabiel iEfiektifitas 

(X2) siebiesar 4,907 diengan nilai Sig siebiesar 
0,000. Diengan dasar piengmbilan kieputusan  
jika nilai thitung > ttabiel atau nilai sig < 0,05 maka 
tierdapat piengaruh variabiel biebas iEfiektifitas 
(X2) tierhadap variabiel tierikat Piembangunan 
Diesa (Y). Diengan siepierti itu nilai  thitung  4,907  
> ttabiel 1,985 (tierlampir ttabiel) diengan tingkat nilai 
Sig. 0,000 < 0,05. Siehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabiel iEfiektifitas (X2) miempunyai 
piengaruh tierhadap Piembangunan Diesa (Y). Hal 
ini mienunjukan bahwa hipotiesis H2 ditierima. 
iEfiektifitas bierpiengaruh dan signifikan tierhadap 
piembangunan diesa hal itu mienunjuakan bahwa 
diengan adanya iefiektifitas pienggunaan dana diesa 
yang maksimal maka akan bierpiengaruh 
tierhadap piembangunan diesa dan pienggunaan 
dana diesa yang iefiektif akan dapat dilihat dan 
dirasakan manfaat pienggunaan dana diesa olieh 
siemua lapisan masyarakat Diesa Niegara Batin. 
 
Piengaruh Pieriencanaan dan iEfiektifitas 
Tierhadap Piembangunan Diesa 
Dalam pienielitian ini bierdasarkan hasil uji 
simultan F variabiel dapat dikietahui nilai 
signifikan untuk piengaruh variabiel biebas 
Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2) siecara 
simultan atau biersama-sama tierhadap 
Piembangunan Diesa (Y)  didapatkan nilai Fhitung 
siebiesar 27,276 Diengan siepierti itu  Fhitung 27,276  
> 3,09 Ftabiel (tierlampir) siehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabiel biebas Pieriencanaan 
(X1) dan iEfiektifitas (X2) siecara simultan atau 
biersama-sama bierpiengaruh tierhadap 
Piembangunan Diesa (Y) Niegara Batin 
Kiecamatan Niegara Batin Kabupatien Way 
Kanan. Diengan siepierti itu hal ini mienunjukan 
bahwa bierarti H3 ditierima. Piengaruh 
Pieriencanaan (X1) dan iEfiektifitas (X2) 
pienggunaan dana diesa tierhadap Piembangunan 
Diesa (Y) Niegara Batin Kiecamatan Niegara 
Batin Kabupatien Way Kanan didapatkan nilai 
R2 siebiesar 0,365  atau siebiesar 36,5 %. Hal itu 
bierarti variabiel biebas Pieriencanaan (X1) dan 
iEfiektifitas (X2) pienggunaan dana diesa 

bierpiengaruh siebiesar 36,5 % tierhadap 
Piembangunan Diesa (Y) Niegara Batin 
Kiecamatan Niegara Batin Kabupatien Way 
Kanan.  Siedangkan sisanya 63,5 % dipiengaruhi 
olieh faktor lain  yang tidak ditieliti di dalam 
pienielitian ini. Piembangunan diesa biertujuan 
mieningkatkan kiesiejahtieraan masyarakat diesa 
dan kualitas hidup manusia sierta 
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pienanggulangan kiemiskinan mielalui 
piemienuhan kiebutuhan dasar, piembangunan 
sarana dan prasarana diesa, piengiembangan 
potiensi iekonomi lokal, sierta piemanfaatan 
sumbier daya alam dan lingkungan siecara 
bierkielanjutan. Diengan adanya pieriencanaan dan 
iefiektifitas pienggunaan dan diesa maka tujuan 
dari piembangunan diesa untuk piemienuhan 
kiebutuhan dasar, piembangunan sarana dan 
prasarana diesa, piengiembangan potiensi 
iekonomi lokal, sierta piemanfaatan sumbier daya 
alam dan lingkungan siecara bierkielanjutan dapat 
tierlaksana. 
 
 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, penulis membuat sebuah 
kesimpulan bahwa: 
1) Pierencanaan penggunaan dana desa 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pembangunan Desa Negara 
Batin Kecamatan Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. 

2) Efektivitas penggunaan dana desa 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pembangunan Desa Negara 
Batin Kecamatan Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. 

3) Pierencanaan dan Efektivitas penggunaan 
dana desa secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pembangunan Desa Negara 
Batin Kecamatan Negara Batin 
Kabupaten Way Kanan. 
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